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SKasus-nkasus penyuapan auditor serta markup laba oleh auditor, tentu akan mengurangi rasa
~kepercayaan pemakai terhadap kualitas laporan keuangan itu sendiri. Hal yang paling sering
im&yekfabkan ini adalah pelanggaran akan Standar Auditing (SA) dan Standar Profesional Akuntan
EPL%“K(SPAP). Auditor dituntut memahami SA dan SPAP secara menyeluruh dan menerapkannya di
gda@am audit mereka. Pemahaman SA dan SPAP ini diperoleh dari pendidikan, pengalaman, serta
—méngikuti pelatihan. Oleh karena penulis bertujuan melakukan penelitian untuk membuktikan apakah
EP@didikan, Pengalaman, dan Pelatihan auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit.

“Deé Angelo (1981) dalam Wooten (2003) menyatakan kualitas audit dapat dilihat dari dua dimensi,
Syaitu pendeteksian salah saji material dan pelaporan salah saji material. Deteksi salah saji material
gdipengaruhi oleh seberapa baik kualitas tim audit KAP dalam memberikan hasil audit, faktor tim audit
gersebui mencakup lima hal yaitu : Supervisi; Perencanaan dan Pelaksanaan; Profesionalisme;
=Pengalaman dengan klien; dan Pengalaman di dalam industri. Sedangkan, pelaporan salah saji material
“dipengaruhi oleh independensi auditor di dalam keseluruhan proses audit dan hasil laporan yang

adikeluafkan auditor. Independensi tersebut terkait dengan dua hal yaitu : Masa perikatan audit dan Fee

“Audit.

—

§Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan kuesioner. Dengan objek penelitian
vadalah-auditor yang bekerja pada 5 KAP besar di Jakarta. Teknik sampling yang digunakan adalah
arandom sampling dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden. Teknik analisis data yang digunakan
=dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, uji kualitas data yang terdiri dari uji validitas dan uji
%reliabiﬂtas. Uji asumsi Klasik terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
<heteroskedastisitas. Analisis regresi linear berganda yang bertujuan untuk mencari pengaruh
“Pendidikan auditor(X1), Pengalaman Auditor(X2), Pelatihan auditor(X3), dan Etika auditor(X4)
=terhadap Kualitas Audit(Y) yang terdiri dari uji koefisien determinasi(R?), uji F, dan uji t.
“Penulig melakukan pra-kuesioner terhadap 30 responden untuk melihat validitas dan reliabilitas butir
cpertariyaan. Uji kualitas data menunjukkan bahwa seluruh butir pertanyaan dinyatakan valid dan
“reliabek- Hasil uji koefisien determinasi (R*) menunjukkan bahwa variabel pengalaman Kkerja,
independensi, kompetensi dan etika auditor hanya bisa menjelaskan 65,5 % variabel kualitas audit.
Hasil @1 F menunjukkan bahwa tingkat signifikansi sebesar 0.000 yang lebih kecil dari o = 0,05, ini
berartrvariabel pengalaman kerja, independensi, kompetensi dan etika auditor secara bersama-sama
berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit. Sedangkan, hasil uji t menunjukkan bahwa
variabel' pendidikan memiliki nilai sig= 0.045, nilai sig pengalaman= 0.006, dan nilai sig pelatihan =
0.000
Kesimpulan pada penelitian ini adalah variabel pendidikan auditor memiliki pengaruh positif terhadap
kualitas- audit, Pengalaman auditor berpengaruh secara positif terhadap kualitas audit, dan Pelatihan
auditarberpengaruh secara positif terhadap kualitas audit.
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ABSTRACT

Cases about public accountant license shows that audit quality is not up to the expectations of financial
ases about auditor bribery and markup shows that audit quality is not up to the expectations of
~financigl statement users. The most frequent cause is a violation of the Auditing Standards (SA) and
mGeneraIIy Accepted Accounting Standards (SPAP). Auditors are required to understand the SA and
LDSPAP thoroughly and apply it in their audit. Comprehension SA and SPAP is obtained from the
Zeducation, experience, and training. Therefore, the author aims to examine the influence of the
cedtication, experience, and auditor training to the audit quality.
HD@\ngeIo developed a two-dimensional definition of audit quality. First, a material misstatement must
gbeadetected and second, the material misstatement must be reported. Detecting material misstatements
gis influenced by how well the audit team performs the audit, five points about audit team characteristics
©: Supefyision; Planning and Performance; Professionalism; Experience with the client; and Experience

*

glnihe ifdustry. The ability to properly report a material misstatement depends upon independence, two
acharactgristics about independence : Tenure and Audit Fee.

@'@ method used for this research was a survey method with questionnaire. Object of this study is the
zauditorrwho worked in Big Five Public Accounting Firms in Jakarta.The sampling technique used is
gra“ﬂdom sampling with total samples of 100 respondents. The data analysis technique used on the
mxregllts of the questionnaire answers are descriptive analysis, data quality test which consists of test
2validity’and reliability test. Classic assumption test consists of normality test, multicollinearity test, and
ghé?eroscedasticity test. Regression linear analysis which to find the effect of Auditor’s Education(X1),
7auditor-and Audtiro Experence (X2), and Auditor Training(X3) on the Audit Quality(Y) consisting of
Stest coefficient of determination(R?), F test, and t test.

mThe author conducted a pre-questionnaire to 30 respondents to see the validity and reliability of the
nquestlons Test the quality of the data showed that all the questions declared valid and reliable. The
3result of the coefficient of determination (R2) showed that the variables of job experience,
Sindependence, competence and ethical auditors can only explain 65.5% of variable quality audit. F test
oresults ;showed that the level of significance of 0.000 is smaller than o = 0.05, this means that the
cvariablée job experience, independence, competence and ethics of auditors jointly significant effect on
§audit quality. Meanwhile, the t test results showed that the sig value of Education= 0.045, Auditor
SExperence = 0.006, and Trainer= 0.000

&The results of this study concluded that education has positive influence to the audit quality.
gExperience has positive influence to the audit quality, and auditor training has positive influence to the
caudit quality.

:Jaquins ueyingaA
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PENDAHULUAN

Kompas, 9 september 2008 memberitakan kasus dugaan penyuapan auditor Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) Bagindo Quirino. Bagindo ditetapkan sebagai tersangka karena diduga telah
dnenerlma suap dari mantan pejabat Depnakertrans Bahrun Effendi dan Taswin Zein sebesar Rp 650
~juta. Uang yang diberikan dalam dua tahap itu diberikan untuk mengubah hasil temuan yang dilakukan
cauditor:BPK.
@ Pada tahun 2002 ditemukan kasus penggelembungan laba bersih pada laporan keuangan PT.
3Kutma Earma tahun buku 2001, hal tersebut berawal dari temuan akuntan publik Hans Tuanakotta dan
=Mustofa (HTM) soal ketidakwajaran dalam laporan keuangan kurun semester | tahun 2001. Mark up
ﬂtLg’senllal Rp 32,7 Milyar, karena dalam laporan keuangan yang seharusnya laba Rp 99,6 Milyar
gdlﬂallsnya Rp 132,3 milyar, dengan nilai penjualan bersih Rp 1,42 trilyun. Untuk diketahui bahwa yang
gmengaadit tahun buku 2001 adalah kantor akuntan HTM itu sendiri, hanya berbeda partner. Pada tahun
“huku 26801 yang menjadi partner dari KAP HTM adalah Syamsul Arif, sedangkan yang menjadi partner

Q

“KAP HTM dalam pengauditan semester I tahun buku 2002 adalah Ludovicus Sensi W. Menurut pihak
2P T Kifia Farma menduga bahwa ketidakwajaran tersebut mungkin berbeda di pos inventory stock.

o S gPada tahun yang sama tahun 2002 juga terdapat kasus Enron di Amerika. Dalam Kkasus ini
gteﬁdapat pelanggaran yang dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) Arthur Anderson. Auditor
gKﬁP Axthur Anderson, dikatakan telah melakukan tindakan kriminal dalam bentuk penghancuran
5do§umen bukti yang dimiliki Enron. Dalam kasus ini juga auditor yang seharusnya dapat bersikap
Zin@ependen, tidak dilakukan oleh auditor dari KAP Arthur Anderson.

2 “ Banyaknya kasus yang melibatkan seorang auditor dalam melakukan audit, membuat
7kepercayaan publik pada laporan keuangan yang telah diaudit menurun. Untuk mengembalikan
Skepercayaan para pemakai informasi seperti pihak manajemen sebagai pemakai internal dan pemakai
wekstengk: seperti pemerintah, kreditur, dan stake holder setelah adanya kasus yang melibatkan akuntan
épublik, maka akuntan publik harus meningkatkan kualitas auditnya. Kualitas Audit ini penting karena
sdenganskualitas audit yang tinggi maka akan dihasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya
Psebagaitdasar pengambilan keputusan. Kualitas audit yang dimaksud adalah kualitas dalam proses
oserta hasilnya.

c Beberapa penelitian terdahulu terkait pengaruh pendidikan terhadap kualitas audit yang
Zdilakukan oleh beberapa peneliti, misalya penelitian yang dilakukan Nurul Dwi Ayuni (2008) bahwa
Spendidikan memiliki pengaruh yang positif terhadap Kualitas audit, namun hal ini bertolak belakang
cdengan penelitian Gede Arya Satya Prattama,dkk (2014) yang menemukan bahwa tingkat pendidikan
memiliki pengaruh negatif terhadap kualitas hasil pemeriksaan.

Faktor lain yang mempengaruhi kualitas audit adalah pengalaman. Keahlian dan pengetahuan
udit 8ebagai dasar untuk membuat pertimbangan profesionalnya, yang dapat bertambah dari
cpengalaman-pengalaman dalam melaksanakan seorang auditor. Pengalaman memberikan dampak pada
asetiapgpengambilan keputusan dalam pelaksanaan audit, sehingga dalam penilaian bahan bukti akan
-didasdrkan pada pertimbangan yang matang. Hal tersebut mengindikasikan bahwa semakin lama masa
kerja yang dimiliki auditor maka auditor akan semakin baik pula kualitas audit yang dihasilkan.

o Penelitian mengenai pengaruh pengalaman terhadap kualitas audit yang sudah dilakukan oleh
~penelit'sebelumnya, misalnya penelitian yang dilakukan Marietta Sylvie Bolang, Jullie J. Sondakh,
dan Jenny Morasa (2013) tentang pengalaman, yang menunjukan bahwa pengalaman auditor
berpengaruh positif terhadap kualitas audit, namun penelitian yang dilakukan oleh Putu Septiani Futri
dan Ggde Juliarsa (2014) menunjukan bahwa pengalaman auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas

audit.

wu

q%/(ua

Pelatihan merupakan salah satu sarana untuk menambah dan memperluas pengetahuan serta
mengasah keterampilan sebagai seorang auditor yang profesional. Dengan memiliki keterampilan yang
lebih Matang maka seorang auditor dapat melaksakan tugas audit dengan lebih teliti dan sesuai dengan
standdfzaudit.
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Beberapa penelitian terdahulu tentang pengaruh pelatihan terhadap kualitas audit, misalnya
penelitian yang dilakukan olen Nurul Dwi Ayuni (2008) yang menunjukan bahwa pelatihan
mempynyai pengaruh yang positif terhadap kualitas audit, tapi penelitian yang dilakukan oleh Subhan
(2009) menyimpulkan bahwa pelatihan berkelanjutan berpengaruh negatif terhadap kualitas audit.

- TELAAH PUSTAKA

%uau; buedeyqg ‘|
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= Menurut Arens, Elder, dan Beasley (2012: 18), pengertian auditing adalah sebagai berikut:
“Suatu= proses pengumpulan dan pengevaluasian bahan bukti tentang informasi untuk dapat
enenfukan dan melaporkan kesesuaian informasi dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan.
DJA@Itlng seharusnya dilakukan oleh seorang yang independen dan kompeten.”

c
>3

oKalitas Audit

o 2 gKualitas audit merupakan harapan dari pengguna jasa audit bahwa laporan keuangan yang
“tekah diaudit oleh auditor merupakan laporan keuangan yang bebas dari salah saji material, baik yang
;difcebabkan oleh kekeliruan atau kecurangan. Namun pengukuran kualitas audit menjadi sangat
zberagant, akan tetapi yang paling umum adalah berdasarkan ukuran KAP.

Q

6%95

eu
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@ ‘De Angelo (1981) dalam Wooten (2003) menyatakan kualitas audit dapat dilihat dari dua
imensk, yaitu pendeteksian salah saji material dan pelaporan salah saji material. Deteksi salah saji
5mater|al dipengaruhi oleh seberapa baik kualitas tim audit KAP tersebut dalam memberikan hasil audit

~dan juga dipengaruhi oleh faktor KAP tersebut, dimana karakteristik di dalam internal KAP dinilai
Zdapat mempengaruhi pendeteksian salah saji material. Sedangkan pelaporan salah saji material
“dipengaruhi oleh independensi auditor di dalam keseluruhan proses audit dan hasil laporan yang

odikeluarkan auditor.

s&u eAl

Pendidikan

Menurut Laksmi (2010:21) dalam Futri (2014), pendidikan adalah kegiatan untuk memperbaiki
=dan mengembangkan sumber daya manusia dengan cara meningkatkan kemampuan dan pengertian
%tentangpengetahuan umum dan pengetahuan ekonomi termasuk didalamnya peningkatan pengetahuan
<teori dan keterampilan dalam upaya memecahkan masalah yang dihadapi perusahaan.

SOIeh Karena itu, melalui pendidikan maka auditor akan mampu meningkatkan dan mengembangkan
=kemar@puan yang dimilikinya. Seluruh pekerjaan yang dihadapi auditor akan dilaksanakan dengan

~“kompeten dan menghasilkan audit yang berkualitas dan sesuai dengan peraturan yang berlaku.

n
c

%Pengalaman

~Pengalaman merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia sehari-harinya.
Pengalaman juga sangat berharga bagi seorang auditor, dengan memiliki pengalaman dalam bekerja
maka Seorang auditor dapat lebih memahami akan prosedur audit dan permasalahan di dalamnya agar
lebih terampil lagi dalam melaksanakan tugas audit.

Menufst Knoers & Haditono (1999) dalam Devi (2009), ‘“Pengalaman merupakan suatu proses
pembeldjaran dan pertambahan perkembangan potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal
maupul non formal atau bisa diartikan sebagai suatu proses yang membawa seseorang kepada suatu
pola tigkah laku yang lebih tinggi. Suatu pembelajaran juga mencakup perubahan yang relatif tepat
dari perilaku yang diakibatkan pengalaman, pemahaman, dan praktek” (h.52).

ep ueyuwnjuedugul
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Pelatihan
Pelatihan merupakan sebuah proses mengajarkan pengetahuan dan keahlian tertentu serta sikap
agar,seseorang semakin terampil dan mampu melaksanakan tanggung jawabnya dengan semakin
baik; sesuai dengan standar.
aDalam SA 210 (SPAP, 2011), ®“Untuk memenuhi persyaratan sebagai seorang profesional,
auditor harus menjalani pelatihan teknis yang cukup. Pelatihan ini harus secara memadai mencakup
aspek teknis maupun pendidikan umum. Asisten junior, yang baru masuk ke dalam karier auditing
haris memperoleh pengalaman profesionalnya dengan mendapatkan supervisi memadai dan review
Tataspekerjaannya dari atasannya yang lebih berpengalaman.”

METODE PENELITIAN

gas dipnbusw bueue)iq |
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= cObyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah para auditor yang bekerja pada
Kantor=Akuntan Publik (KAP) big four di Jakarta yaitu Pricewaterhouse Coopers (PWC), Deloitte,
E@st &Young, KPMG dan BDO

e ueibe

nej
n

«Varialgl Penelitian

& uDalam penelitian ini, yang merupakan variabel dependen adalah “Kualitas Audit”. Kualitas
Dalﬁéit adalah kualitas kerja auditor yang ditunjukkan dengan laporan hasil pemeriksaan yang dapat
=diandalkan berdasarkan standar yang telah ditetapkan. Wooten (2003) telah mengembangkan model
Zkualitas’audit dengan membangun teori dan didasarkan pada penelitian empiris yang telah ada. Model
gyéﬁﬁg disajikan oleh Wooten dalam penelitian ini dijadikan sebagai sub variabel untuk pengukuran butir
Zpertanyaan dalam kuesioner kualitas audit, yaitu deteksi salah saji dan pelaporan salah saji.

5 aVariabel independen dalam penelitian ini adalah Pendidikan, Pengalaman, dan Pelatihan
ZAuditog;

nin)a

eknik’Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini menggunakan data primer. Data primer merupakan data yang didapat
Sdari sumber pertama. Peneliti akan memberikan kuisioner kepada auditor yang bekerja di KAP big four
adi Jakarta yaitu Pricewaterhouse Coopers (PWC), Deloitte, Ernst & Young, KPMG dan BDO.
- Penyusunan kuesioner dilakukan dengan media Google Drive dan disebarkan dengan
omengirimkan e-mail kepada auditor dan akan disebarkan kepada rekan sesama auditor yang bekerja di
§KAP masing-masing.

c

—

>1Lun_1|ueauaLu edu

§Tekni[( Pengambilan Sampel
0 Sampel dari penelitian yang dilakukan penulis adalah para akuntan publik yang memiliki

SjabataR=Partner, Manager, Supervisor, Senior Auditor, dan Junior Auditor pada Kantor Akuntan Publik

abig four yaitu Pricewaterhouse Coopers (PWC), Deloitte, Ernst & Young, KPMG, dan BDO. Penulis

“meng@ihakan metode random sampling, yaitu suatu teknik pengambilan sampel yang memberikan
kesempatan yang sama kepada semua anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Andglisis Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran dan deskripsi mengenai
vardabel-variabel yang ada dalam penelitian. Analisis statistic deskriptif dilihat dari jumlah, sampel,
nil&&minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi. (Ghozali, 2011)
2. Ujikualitas data
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a. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner

dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengunkapkan sesuatu yang akan diukur
oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2011).

b.Uji-Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari
vdtiabel. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu, yang berarti bila pertanyaan ini
didjukan kembali akan diperoleh jawaban yang relatif sama dengan jawaban sebelumnya.

3. 1tJji Asumsi Klasik

=a. Uji Multikolinieritas

o

11 ey

U multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regesi ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas (independen). Model regesi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di
antara variabel independen.

2. UjF Normalitas

buepun-buepun 1bun

Uji normalitas bertujuan untuk mengukur apakah di dalam model regresi variabel independen dan
vdfiabel dependen keduanya mempunyai distribusi normal atau mendekati normal. Model regresi
yang baik adalah memiliki distribusi normal atau mendekati normal.

Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji statistic One Sample Kolmogorov-Smirnov
Test. Suatu residu dikatakan berdistribusi secara normal jika memiliki tingkat signifikansi di atas
0,05 dan suatu data dikatakan tidak terdistribusi normal jika memiliki tingkat signifikansi di
bawah 0,05 (Ghozali, 2011). Untuk mendeteksi apakah terjadi multikolinieritas dapat dilihat dari
nifai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Model regresi dianggap bebas dari
multikolinieritas jika variabel independen penelitian memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF
<40.

. Uji:Heteroskedastisitas

UjL Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi tidak terjadi
ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari
reSidual satu pengamatan ke pemgatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas (Ghozali 2011). Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas
menggunakan uji statistik Glejser. Jika variabel independen memiliki nilai signifikan kurang dari
0,85 maka ada indikasi terjadinya heteroskedastisitas, dan jika variabel independen memiliki nilai
signifikan lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya
heteroskedastisitas (Ghozali, 2011).

. Uji Hipotesis

Persamaan regresi berganda dirumuskan :

KA = a + BIPND + B2PGL + B3PLT + ¢

=K eterangan:

KA : Kualitas Audit

o} : Konstanta Regresi

$1,p2,p3 : Koefisien Regresi

PND : Variabel Pendidikan auditor
wPGL : Variabel Pengalaman auditor
2PLT : Variabel Pelatihan auditor

€ : Error

Dalam uji hipotesis dapat dilakukan melalui :
a. Koefisien Determinasi Majemuk (R?)

Koefisien Determinasi (R?) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang
Kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dépenden amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua
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b.Uji F
Uji F digunakan untuk melihat apakah semua variabel independen akan mempunyai pengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel dependen untuk digunakan dalam model penelitian.
(HHo: p1=p2 =p3=0
aArtinya, variabel pendidikan, pengalaman, dan pelatihan auditor tidak memiliki pengaruh
~secara bersama-sama terhadap kualitas audit.
(2Ha: B1 #p2 #B3#0
“Artinya, variabel pendidikan, pengalaman, dan pelatihan auditor memiliki pengaruh secara
=bersama-sama terhadap kualitas audit.
Uit
' Ui t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen
v seeara individual dalam menerangkan variabel dependen. Dalam melakukan analisis regresi
sederhana dilakukan pengujian hipotesis terhadap variabel independen.
Adapun hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut :
(1) Variabel Pendidikan Auditor
e Hoi: B = 0, artinya bahwa variabel pendidikan auditor tidak memiliki pengaruh
w signifikan positif terhadap kualitas audit
“e Hai: P1 > 0, artinya bahwa variabel pendidikan auditor memiliki pengaruh signifikan
/ positif terhadap kualitas audit
(2) Variabel Pengalaman Auditor
—e Hoy: B2=0, artinya bahwa variabel pengalaman auditor auditor tidak memiliki pengaruh
signifikan positif terhadap kualitas audit
5 e  Haz: B2 > 0, artinya bahwa variabel pengalaman auditor memiliki pengaruh signifikan
S positif terhadap kualitas audit
(3) Variabel Pelatihan Auditor
=e Hoz: Ps =0, artinya bahwa variabel pelatihan auditor tidak memiliki pengaruh signifikan
3 positif terhadap kualitas audit
e Haz: Pz >0, artinya bahwa variabel pelatihan auditor memiliki pengaruh signifikan positif
terhadap kualitas audit
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Uji Validitas

3 ~ Seluruh butir pernyataan dalam kuesioner ini valid karena memiliki tingkat Sig < ¢=0.05

5 5

cUji Reliabilitas

= =+Seluruh butir pernyataan dalam kuesioner ini reliable karena mempunyai nilai cronbach’s

Salphaebih besar dari 0.60. Hal ini menunjukan bahwa setiap item pernyataan yang digunakan akan
Zmampey memperoleh data yang konsisten yang berarti bila pernyataan ini diajukan kembali akan
“diperdjgh jawaban yang relatif sama dengan jawaban sebelum nya.

(¢]
= -

Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4.20 menunjukan hasil uji koefisien determinasi (R?) dengan nilai adjusted R? sebesar
0.665=Hal ini menandakan bahwa variabel pendidikan, pengalaman, dan pelatihan auditor hanya bisa
menjelaskan 65.5% variabel kualitas audit. Sedangkan sisanya 34.5% dijelaskan oleh variabel-variabel
lain diduar model penelitian ini.
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Uji F
Hasil pengujian memperlihatkan tingkat signifikansi sebesar 0.000<a=0.05. Maka tolak H,,
yang berarti seluruh variabel independen, yaitu pendidikan auditor, pengalaman auditor, dan pelatihan
_auditor-secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit.

o Q

aUji t
o (1) Pengaruh variabel Pendidikan Auditor terhadap Kualitas Audit
@ “Tabel 4.21 menunjukan bahwa tingkat sig = 0.006. Dengan demikian H, 1 ditolak, Artinya

“variabel pendidikan auditor memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap kualitas audit.
éDe%gan nilai koefisien arah sebesar 0.178 maka dengan meningkatnya level pendidikan auditor akan
=méfmberikan kontribusi sebesar 0.178 terhadap kualitas audit.

o @ Pengaruh variabel Pengalaman Auditor terhadap Kualitas Audit

§ = &Hasil analisis ini menunjukan bahwa tingkat sig = 0.002. dengan demikian H, ditolak, Artinya
‘Svariabékpengalaman auditor memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap kualitas audit.
jDLeanan nilai koefisien arah sebesar 0.211 maka dengan semakin banyak pengalaman auditor akan
amembetikan kontribusi sebesar 0.211 terhadap kualitas audit.

» @) oPengaruh variabel Pelatihan Auditor terhadap Kualitas Audit

= 5 “Hasil analisis ini menunjukan bahwa tingkat sig = 0.000. dengan demikian Ho 3 ditolak, Artinya
gyéogabel pelatihan auditor memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap kualitas audit.
zDengansnilai koefisien arah sebesar 0.483 maka dengan semakin sering mengikuti pelatihan auditor
Qal%n memberikan kontribusi sebesar 0.483 terhadap kualitas audit.

nne

KESIMPULAN DAN SARAN

Il sl

erdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian, maka
kesimpulan dari hasil penelitian ini antara lain :
1. Terbukti bahwa variabel pendidikan terbukti berpengaruh positif terhadap kualitas audit.
2. Terbukti bahwa Variabel pengalaman terbukti berpengaruh positif terhadap kualitas audit.
3. Terbukti bahwa variabel pelatihan terbukti berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

Adapun beberapa saran yang dapat penulis berikan, yaitu :

1. Mayoritas responden dalam penelitian ini adalah auditor dengan jabatan sebagai Junior
Auditor yang berusia <26 tahun, hal ini mengindikasikan bahwa masa kerja responden
tersebut masih dalam jangka pendek dan belum memiliki pengalaman yang luas, maka
belum dapat mewakili jawaban kuesioner secara keseluruhan. Maka disarankan bagi

= peneliti selanjutnya untuk menentukan karakteristik responden dengan jabatan minimal
senior auditor agar diperoleh jawaban yang lebih mewakili kuesioner terkait unsur
supervisi; perencanaan dan pelaksanaan audit.

.2. Di dalam penelitian ini, lamanya pengalaman para auditor tidak dipertanyakan, maka bagi
penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan pengelompokan pengalaman berdasarkan
seberapa lama mereka sudah bekerja sebagi auditor. Hal ini dilakukan untuk membedakan
auditor yang memiliki pengalaman lebih banyak dan auditor yang baru memiliki sedikit
pengalaman.

:Jaguwins ueyingaiuaw Uep ueywniuedIuaWw edu%
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